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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Bertolak dari hasil analisis gaya bahasa lirik lagu Nadin Amizah dalam 

album Untuk Dunia, Cinta dan Kotornya dan kesesuaian karakteristik gaya 

bahasa lirik lagu tersebut dengan kriteria bahan ajar, dapat simpulan sebagai 

berikut. 

1. Karakteristik Gaya Bahasa Lirik Lagu Nadin Amizah dalam Album Untuk 

Dunia, Cinta dan Kotornya 

Lirik lagu Nadin Amizah dalam album Untuk Dunia, Cinta dan 

Kotornya memiliki karakteristik bahasa yang puitis, imajinatif, ekspresif, 

dan kaya akan makna konotatif. Berdasarkan hasil analisis, ditemukan 

empat kelompok gaya bahasa, yaitu majas perbandingan, majas 

pertentangan, majas pertautan, dan majas perulangan. 

Pada kelompok majas perbandingan, ditemukan majas 

perumpamaan, metafora, penginsanan (personifikasi), dan antitesis. Majas 

metafora menjadi salah satu majas yang paling dominan digunakan. 

Metafora dalam lirik lagu Nadin Amizah digunakan untuk membandingkan 

dua hal secara langsung tanpa menggunakan kata pembanding sehingga 

menghasilkan makna yang lebih mendalam dan imajinatif. Melalui 

metafora, pengalaman hidup, perasaan, kasih sayang, kehilangan, dan 

harapan digambarkan dalam bentuk simbol-simbol tertentu yang mengajak 

pendengar atau pembaca melakukan proses penafsiran. Selain metafora, 

majas penginsanan juga banyak digunakan untuk memberikan sifat-sifat 

manusia kepada benda, waktu, atau keadaan sehingga suasana dalam lirik 

menjadi lebih hidup dan emosional. Sementara itu, perumpamaan dan 

antitesis digunakan untuk memperjelas makna serta mempertegas 

pertentangan gagasan yang ingin disampaikan. 

Pada kelompok majas pertentangan, ditemukan majas hiperbola, 

litotes, dan oksimoron. Hiperbola digunakan untuk memperkuat 

pengekspresian emosi melalui ungkapan yang dilebih-lebihkan, sedangkan 

litotes digunakan untuk menunjukkan kerendahan hati atau mengecilkan 
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kenyataan tertentu. Adapun oksimoron digunakan untuk menyandingkan 

dua hal yang bertentangan sehingga menghasilkan makna yang lebih 

kompleks. 

Pada kelompok majas pertautan, ditemukan majas sinekdoke, 

eufemisme, dan gradasi. Ketiga majas tersebut digunakan untuk 

memperhalus ungkapan, menunjukkan hubungan bagian dan keseluruhan, 

serta menyusun gagasan secara bertingkat agar makna yang disampaikan 

lebih efektif. 

Pada kelompok majas perulangan, ditemukan majas aliterasi dan 

repetisi. Repetisi menjadi majas yang paling dominan selain metafora. 

Penggunaan repetisi berfungsi untuk memberikan penekanan terhadap 

gagasan atau perasaan tertentu sekaligus menciptakan efek musikalitas yang 

kuat dalam lirik lagu. 

Secara keseluruhan, karakteristik gaya bahasa dalam album Untuk 

Dunia, Cinta dan Kotornya menunjukkan penggunaan bahasa figuratif yang 

mampu memperkuat makna, membangun suasana, menyampaikan emosi, 

dan meningkatkan nilai estetis lirik lagu. 

2. Kesesuaian Karakteristik Gaya Bahasa Lirik Lagu Nadin Amizah dengan 

Kriteria Bahan Ajar 

Karakteristik gaya bahasa dalam lirik lagu Nadin Amizah sesuai 

dengan kriteria bahan ajar yang meliputi validitas, kebermanfaatan, daya 

tarik, dan tingkat keterpahaman peserta didik. 

Dari segi validitas, materi yang terdapat dalam lirik lagu memuat 

berbagai jenis majas yang sesuai dengan materi gaya bahasa dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. Keberadaan berbagai jenis majas 

tersebut memungkinkan peserta didik mempelajari contoh penggunaan gaya 

bahasa yang nyata dalam sebuah karya sastra. 

Dari segi kebermanfaatan, gaya bahasa yang ditemukan dapat 

membantu peserta didik memahami fungsi majas dalam membangun 

makna, suasana, dan pesan suatu karya. Selain itu, peserta didik dapat 

mengembangkan kemampuan menginterpretasi makna tersirat yang 

menjadi salah satu kompetensi dalam pembelajaran membaca puisi. 
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Dari segi kemenarikan, lirik lagu Nadin Amizah menggunakan 

bahasa yang indah, puitis, dan dekat dengan kehidupan remaja. Tema-tema 

yang diangkat, seperti keluarga, cinta, kehilangan, harapan, dan proses 

pendewasaan, menjadikan materi lebih relevan dan menarik bagi peserta 

didik sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar. 

Dari segi kemampuan peserta didik, bahasa yang digunakan masih 

dapat dipahami oleh peserta didik SMA meskipun mengandung makna 

konotatif yang memerlukan interpretasi. Tingkat kesulitan tersebut justru 

sesuai untuk melatih kemampuan berpikir kritis, apresiasi sastra, dan 

kemampuan menafsirkan makna dalam pembelajaran membaca puisi. 

Dengan demikian, karakteristik gaya bahasa dalam album Untuk 

Dunia, Cinta dan Kotornya memenuhi kriteria bahan ajar karena valid, 

bermanfaat, menarik, dan sesuai dengan tingkat perkembangan peserta 

didik SMA. 

3. Pengembangan Bahan Ajar Membaca Puisi di SMA dengan Menggunakan 

Gaya Bahasa Lirik Lagu Nadin Amizah 

Berdasarkan hasil analisis karakteristik gaya bahasa dan 

kesesuaiannya dengan kriteria bahan ajar, dikembangkan produk berupa 

modul bahan ajar digital yang terlampir dalam bentuk QR Code untuk 

pembelajaran membaca puisi di SMA. Pengembangan dilakukan melalui 

tahap analisis dan tahap desain. Hasil analisis karakteristik gaya bahasa 

dijadikan dasar dalam menentukan materi, aktivitas pembelajaran, media 

pendukung, serta evaluasi yang terdapat dalam modul. 

Modul dikembangkan dengan memanfaatkan lirik lagu Nadin 

Amizah sebagai sumber utama pembelajaran untuk mengenalkan puisi, 

jenis-jenis majas, analisis gaya bahasa, dan interpretasi makna. Materi 

disusun secara sistematis mulai dari pengenalan puisi, pengenalan majas, 

analisis penggunaan majas dalam lirik lagu, hingga penerapan hasil 

interpretasi dalam kegiatan membaca puisi. 

Modul digital dilengkapi dengan berbagai komponen 

pembelajaran, yaitu sampul, kata pengantar, daftar isi, pendahuluan, 

petunjuk penggunaan modul, materi pembelajaran, aktivitas interaktif, 
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LKPD digital, refleksi pembelajaran, daftar pustaka, dan sampul belakang. 

Selain itu, modul juga memanfaatkan unsur multimedia berupa teks, 

gambar, audio, video, serta QR Code yang memudahkan peserta didik 

mengakses sumber belajar tambahan. 

Pengembangan modul ini menunjukkan bahwa gaya bahasa dalam 

album Untuk Dunia, Cinta dan Kotornya dapat dimanfaatkan secara optimal 

sebagai sumber belajar yang menarik, bermakna, dan sesuai dengan 

kebutuhan pembelajaran membaca puisi di SMA karena mampu membantu 

peserta didik memahami makna puisi serta mengungkapkannya melalui 

pembacaan puisi yang memperhatikan lafal, intonasi, jeda, dan ekspresi. 

5.2 Saran 

Gaya bahasa lirik lagu Nadin Amizah dalam album Untuk Dunia, Cinta 

dan Kotornya berperan dalam meningkatkan pembelajaran, khususnya 

membaca puisi. Oleh karena itu, supaya gaya bahasa dalam lirik lagu tersebut 

berperan dengan baik, maka penulis menyampaikan saran-saran sebagai 

berikut. 

1. Supaya meningkatkan keberhasilan guru dan peserta didik dalam 

pembelajaran membaca puisi, guru harus lebih selektif dan kreatif dalam 

memilik bahan ajar. Berusaha untuk mempelajari sumber-sumber atau 

bahan ajar tertentu yang erat hubungannya dengan pembelajaran puisi. 

Setelah itu diaplikasikan kepada peserta didik dengan menggunakan 

pendekatan dan metode yang lebih telat agar peserta didik mudah 

menyerapnya dan merasa senang dengan pembelajaran yang dilakukan. 

2. Pemilihan bahan ajar harus benar-benar sesuai dengan kriteria bahan ajar 

supaya mencipatakan pembelajaran yang bermanfaat dan menyenangkan 

bagi peserta didik. Selain itu, dengan menggunakan bahan ajar yang sesuai, 

diharapkan dapat meningkatkan keberhasilan pembelajaran khususnya 

membaca puisi di SMA. Peserta didik tidak perlu takut merasa bosan dan 

bermalas-malasan untuk melaksanakan pembelajaran. 

3. Bahan ajar yang dipilih hendaknya sesuai dengan perkembangan zaman. 

Sehingga menyesuaikan dengan keinginan atau kesenangan peserta didik. 

Pembelajaran dilaksanakan bukan untuk orang lain, melainkan untuk 



186 
 

 

peserta didik yang tidak lain adalah penerus bangsa yang akan membawa 

pendidikan bangsa Indonesia ke arah yang lebih baik. Bila dunia pendidikan 

mengasilkan peserta didik yang kurang sesuai dengan tujuan pendidikan. 

Maka kedepannya misi pendidikan pun tidak akan tercapai. 
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